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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji geomorfologi Pulau Sulawesi melalui interpretasi
data geofisika dan geologi dari empat jurnal ilmiah. Metode yang digunakan mencakup
analisis data sekunder berupa hasil pengukuran magnetik, seismik pantul dangkal, stratigrafi
lapangan, serta data laboratorium petrografi dan mikropaleontologi. Penelitian ini mencakup
wilayah Laut Sulawesi, Pulau Buton, Teluk Tolo, hingga wilayah selatan Pulau Sulawesi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah Sulawesi memiliki struktur geologi kompleks
berupa sesar aktif, zona subduksi, lipatan, dan amblesan bawah laut. Di bagian utara
teridentifikasi Sesar Utara Sulawesi sebagai batas subduksi lempeng, sedangkan di Teluk
Tolo dan Buton terdapat kelanjutan sesar Matano dan Formasi Tondo yang menjadi potensi
reservoir. Karakter geomorfologi Pulau Sulawesi dipengaruhi oleh interaksi tiga lempeng
besar dunia, menjadikannya sebagai wilayah dengan dinamika tektonik tinggi serta potensi
sumber daya geologi yang signifikan.

Kata kunci : Geomorfologi, Pulau Sulawesi, struktur geologi, sesar, subduksi, metode
geofisika, Formasi Tondo, Laut Sulawesi.

Abstract

This study aims to examine the geomorphology of Sulawesi Island through the interpretation
of geophysical and geological data from four scientific journals. The methods used include
secondary data analysis in the form of magnetic measurement results, shallow seismic
reflections, field stratigraphy, and petrography and micropaleontology laboratory data. This
study covers the Sulawesi Sea, Buton Island, Tolo Bay, and the southern region of Sulawesi
Island. The results of the analysis show that the Sulawesi region has a complex geological
structure in the form of active faults, subduction zones, folds, and submarine subsidence. In
the northern part, the North Sulawesi Fault is identified as the plate subduction boundary,
while in Tolo Bay and Buton there is a continuation of the Matano fault and the Tondo
Formation which are potential reservoirs. The geomorphological character of Sulawesi Island
is influenced by the interaction of three major world plates, making it a region with high
tectonic dynamics and significant geological resource potential.

Keywords : Geomorphology, Sulawesi Island, geological structure, fault, subduction,
geophysical methods, Tondo Formation, Sulawesi Sea.
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PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
kompleksitas geologi tinggi akibat posisinya yang berada pada zona pertemuan tiga lempeng
besar dunia, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik, serta
satu mikro lempeng Filipina. Konvergensi antar lempeng ini menyebabkan terbentuknya
berbagai struktur geologi seperti sesar, lipatan, zona subduksi, dan cekungan sedimen yang
berkembang di daratan maupun dasar laut sekitarnya. Akibatnya, Pulau Sulawesi menjadi
kawasan dengan dinamika tektonik aktif serta tingkat kerawanan geologi yang tinggi terhadap
gempa bumi dan tsunami.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memahami kondisi geomorfologi dan
struktur bawah permukaan Pulau Sulawesi, baik melalui metode geofisika maupun geologi
permukaan. Studi geomagnetik di Laut Sulawesi mengungkapkan adanya variasi anomali
magnetik yang mencerminkan keberadaan batuan beku dan metamorf, serta zona sesar dan
subduksi aktif. Di sisi lain, analisis stratigrafi dan fasies pada Formasi Tondo di Pulau Buton
menunjukkan potensi sebagai batuan reservoir hidrokarbon dengan pengaruh struktur
kolisional. Sementara itu, data seismik pantul dangkal di perairan Buton selatan menunjukkan
lipatan dan sesar aktif yang merefleksikan aktivitas tektonik kontemporer. Hasil interpretasi
gabungan dari data seismik, magnetik, dan bathimetri juga mengidentifikasi sistem sesar besar
seperti Sesar Matano dan Sesar Utara Sulawesi yang mempengaruhi pembentukan
geomorfologi dasar laut Sulawesi secara keseluruhan.

Studi ini menjadi penting untuk mengintegrasikan temuan-temuan tersebut guna
memahami karakter geomorfologi Pulau Sulawesi secara menyeluruh. Pemahaman ini tidak
hanya penting dalam aspek geologi regional, tetapi juga mendukung eksplorasi sumber daya

alam dan mitigasi potensi bencana geologi di kawasan tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan analisis literatur dari
beberapa sumber utama, mencakup analisis data sekunder berupa hasil pengukuran magnetik,
seismik pantul dangkal, stratigrafi lapangan, serta data laboratorium petrografi dan
mikropaleontologi. Penelitian ini mencakup wilayah Laut Sulawesi, Pulau Buton, Teluk Tolo,
hingga wilayah selatan Pulau Sulawesi, yang dipublikasikan rentang tahun 2015 sampai
dengan tahun 2024.
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Pencarian Literatur

a. Menggunakan database akademik yaitu Publish or Perish, dan Google Scholar.

b. Jumlah artikel yang direview 4 artikel dalam 10 tahun terakhir.

c. Pencarian artikel menggunakan kata kunci “Geomorfologi, Pulau Sulawesi, struktur

geologi, sesar, subduksi, metode geofisika, Formasi Tondo, Laut Sulawesi”.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1.1 hasil kajian literatur 4 artikel

No | Penulis | Tujuan Abstrak | Metode | Sampel | Variabel | Hasil Kesimpulan
1. | Dhea Menentukan | Menggun | Metode | Data Intensita | Terdapa | Struktur
Intan struktur akan magnet | sekund | smedan | tvariasi | geologi Laut
Patya | geologi metode ik, erdari | magnet | anomali | Sulawesi
(2018) | bawah magnetik | koreksi | PPPGL | Nilai magneti | menunjukkan
permukaan | dengan IGRF . 22 suseptibi | k dari - | adanya sesar
Laut alat dan lintasan | litas 450 nT | aktif dan
Sulawesi Proton koreksi | di Laut | batuan hingga | zona
menggunaka | Processio | harian, | Sulawe | Jenis 110 nT. | subduksi.
n metode n pemode | si, data | batuan Struktur | Data
magnetik Magneto | lan mentah | Struktur | bawah | suseptibilitas
dengan meter di | kontur | berupa | bawah permuk | magnetik
fokus pada | Kapal (Surfer | field permuka | aan menjadi
nilai Geomari | 10) dan | magnet | an didomin | indikator
suseptibilitas | ne 111 model | ik, (sesar, asi oleh | utama untuk
batuan. untuk 2D koordin | zona batuan | mengidentifi
mendetek | (Mag2 | at subduksi | beku kasi jenis dan
Si DC). UTM™, |) (andesit | sebaran
anomali dil. , basalt) | batuan.
magnet dan
total, lalu batuan
menganal metamo
isisnya rf
untuk dengan
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mengide suseptib
ntifikasi ilitas
struktur 0,06533
bawah 3—
laut. 0,06783
3Sl.
Yuniart | Mengungka | Melalui | Pemeta | Batupa | Jenis Formasi | Formasi
[ p fasies pemetaan | an sir, litologi | Tondo | Tondo adalah
Yuskar | pengendapa | geologi geologi | konglo | Porositas | memilik | reservoar
(2015) | ndan dan lapanga | merat, | & i utama di
potensi analisis | n (120 |dan permeabi | porosita | Buton,
Formasi laboratori | titik) batule | litas s 8- menunjukkan
Tondo um Analisi | mpung | Umur 25% karakteristik
sebagai petrograf | s dari batuan dan fasies yang
batuan I & petrogr | Formas | Lingkun | permea | cocok untuk
reservoir mikropal | afi (10 |iTondo | gan bilitas | perangkap
minyak eontologi | sayatan pengend | maksim | hidrokarbon,
bumi. , Formasi | tipis) apan um baik dari
Tondo Analisi 172mD. | aspek litologi
diidentifi | s Fasies | maupun
kasi mikrop turbidit | struktur
sebagai | aleonto (laut geologi.
unit logi dalam),
batupasir berpote
kerikilan nsi
yang besar
berumur sebagai
Miosen reservoi
Akhir r
dan hidroka
memiliki rbon.
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karakter

reservoir.
Lukma | Mengetahui | Dua Seismi | Lintasa | Konfigur | Struktur | Tektonik
n struktur runtunan | k nLs, asi sesar aktif
Arifin | geologi seismik | pantul | L9, refleksi | dan membentuk
& bawah laut | diinterpre | dangkal | L19, seismik | lipatan | struktur
Tomy | Buton tasikan, | (Sparke | L21, Kedalam | aktif geologi
Naibah | Selatan dengan r, L22 an laut ditemuk | kompleks di
0 dengan indikasi | DGPS) | dari Runtuna | an. bawah laut
(2015) | metode sesar, Interpre | laut n Runtun | Buton
seismik lipatan, | tasi selatan | stratigraf | an A Selatan.
pantul dan stratigr | Pulau i bawah | (Formas | Struktur ini
dangkal. pengangk | afi Buton | laut i penting bagi
atan seismik Sampol | eksplorasi
akibat (runtun akosa), | migas dan
tektonik | an A Runtun | mitigasi
aktif. dan B) an B bencana
Formasi (Formas | geologi.
Sampola i
kosa dan Wapula
Wapulak ka).
a Terdapa
diidentifi t
kasi indikasi
berdasark tektonik
an aktif
stratigrafi hingga
seismik. saat ini.
Hasria | Mengidentifi | Menggun | Kajian | Data Nilai Teriden | Pulau
(2024) | kasi struktur | akan data | literatur | geofisi | suseptibi | tifikasi | Sulawesi
geologi magnetik | dan ka litas Sesar menunjukkan
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n laut.

PEMBAHASAN

Pulau Sulawesi merupakan salah satu wilayah dengan geomorfologi paling kompleks
di Indonesia akibat lokasinya yang berada pada pertemuan tiga lempeng besar: Eurasia, Indo-
Australia, dan Pasifik. Kompleksitas geomorfologi ini tercermin dari keberadaan berbagai
struktur tektonik seperti sesar, lipatan, dan zona subduksi yang membentuk lanskap pulau
tersebut dari waktu ke waktu (Hasria et al., 2024). Dinamika tektonik aktif ini menjadikan
Sulawesi tidak hanya penting secara geologi, tetapi juga sangat signifikan dalam konteks
mitigasi bencana dan eksplorasi sumber daya alam.

Studi geomagnetik di Laut Sulawesi menunjukkan variasi nilai anomali magnetik yang
signifikan, yang mencerminkan adanya struktur bawah permukaan berupa sesar aktif dan zona
subduksi (Patya et al., 2018). Nilai suseptibilitas magnetik yang tinggi di wilayah barat daya
dan nilai rendah di timur laut menunjukkan adanya variasi batuan penyusun, yang dominan
berupa batuan beku seperti andesit dan basalt serta batuan metamorf. Distribusi ini selaras
dengan jalur magmatik aktif Mandala Barat yang membentang dari Sulawesi bagian utara
hingga barat.

Sementara itu, di Pulau Buton—yang merupakan bagian dari lengan tenggara
Sulawesi—ditemukan struktur geologi berupa sesar naik, sesar geser, dan pelipatan kuat
akibat tumbukan antara mikrokontinen Buton dan struktur sekitarnya (Arifin & Naibaho,
2015). Struktur ini dikonfirmasi melalui data seismik pantul dangkal yang memperlihatkan
dua runtunan seismik utama: Formasi Sampolakosa dan Formasi Wapulaka. Fenomena
pengangkatan dan lipatan menunjukkan bahwa tektonik di wilayah ini masih sangat aktif
hingga saat ini.

Formasi Tondo di Pulau Buton bagian selatan juga menunjukkan peran penting dalam
tatanan geomorfologi dan stratigrafi regional. Fasies pengendapan yang diinterpretasi sebagai
turbidit laut dalam mengindikasikan adanya proses sedimentasi akibat pergerakan tektonik
dan gaya gravitasi (Yuskar, 2015). Karakteristik batuan seperti porositas dan permeabilitas
tinggi menunjukkan bahwa perubahan geomorfik di wilayah ini juga mendukung

terbentuknya perangkap minyak bumi, memperkaya nilai ekonomis kawasan.
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Lebih lanjut, struktur geologi dasar laut yang dianalisis dari data terpadu geofisika
seperti magnetik, seismik, dan bathimetri menunjukkan keterkaitan erat antara sesar laut dan
sesar daratan. Misalnya, Sesar Matano yang berarah utara-selatan di daratan ternyata berlanjut
ke wilayah Teluk Tolo di dasar laut, membentuk sistem sesar mendatar yang kompleks
(Hasria et al., 2024). Hal ini membuktikan bahwa dinamika tektonik Sulawesi tidak hanya
terbatas di daratan, tetapi juga berpengaruh besar terhadap konfigurasi dasar laut.

Geomorfologi Pulau Sulawesi secara keseluruhan dibentuk oleh hasil tumbukan antar
lempeng yang menghasilkan pola-pola sesar, graben, dan horst. Beberapa struktur seperti
antiklin besar di perairan timur dan amblesan laut di bagian selatan memberikan bukti kuat
akan adanya deformasi vertikal akibat kompresi dan ekstensi tektonik (Hasria et al., 2024;
Patya et al., 2018). Struktur seperti ini memperkuat hipotesis bahwa Pulau Sulawesi sedang
berada dalam tahap tektonik aktif dan transformasional yang berkelanjutan.

Secara geomorfologi, variasi topografi seperti pegunungan, palung laut, dan dataran
tinggi di Sulawesi sangat dipengaruhi oleh struktur bawah permukaan yang telah
diidentifikasi melalui metode geofisika. Penurunan atau lonjakan medan magnetik di beberapa
area merefleksikan keberadaan sesar dan intrusi batuan, yang dalam konteks geomorfologi
dapat menjadi penentu bentuk permukaan tanah seperti patahan lereng atau lembah sesar
(Patya et al., 2018). Oleh karena itu, studi geomagnetik menjadi salah satu alat penting dalam
menganalisis bentang alam Sulawesi secara ilmiah.

Dari keseluruhan temuan ini dapat disimpulkan bahwa geomorfologi Sulawesi sangat
erat kaitannya dengan struktur geologi dan dinamika tektonik yang kompleks. Kajian terpadu
dari berbagai data geofisika dan geologi menunjukkan bahwa aktivitas lempeng, deformasi
struktural, dan jenis batuan penyusun menjadi faktor dominan dalam membentuk lanskap
Sulawesi saat ini. Oleh karena itu, analisis geomorfologi Sulawesi tidak dapat dipisahkan dari
pemahaman terhadap struktur geologinya yang saling mempengaruhi satu sama lain dari

permukaan hingga bawah laut.

KESIMPULAN

Pulau Sulawesi memiliki geomorfologi yang sangat kompleks akibat interaksi tiga
lempeng utama dunia: Eurasia, Indo-Australia, dan Pasifik. Hasil kajian terpadu dari data
magnetik, seismik, dan geologi menunjukkan bahwa struktur seperti sesar aktif, zona

subduksi, lipatan, hingga amblesan memiliki peran penting dalam membentuk bentang alam
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Sulawesi. Variasi nilai suseptibilitas magnetik dan seismik mencerminkan sebaran batuan
beku dan metamorf serta pergerakan tektonik aktif, baik di darat maupun bawah laut.
Keberadaan formasi seperti Tondo, Sampolakosa, dan Wapulaka memperlihatkan hubungan
erat antara proses sedimentasi dan struktur geologi yang kompleks. Hubungan antara sesar
darat dan laut, seperti Sesar Matano yang berlanjut ke Teluk Tolo, memperkuat pemahaman
bahwa evolusi geomorfologi Sulawesi tidak dapat dilepaskan dari dinamika tektonik regional.
Kajian ini membuktikan pentingnya pendekatan multidisiplin dalam memahami karakteristik

geologi dan bahaya kebumian di Sulawesi.
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